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Abstract

Composting is a method of organic waste management that aims to reduce and change the composition of waste
into useful products. Composting naturally takes 2-6 months so it is necessary to use a bioactivator to speed up
the decomposition process. This study used a banana weevil bioactivator as a source of local microorganisms
because the nutritional content in banana weevil is a food source so that microbes develop well. The aim of the
study was to determine the effectiveness of the banana weevil bioactivator in the composting process of rice husk
waste at the rice mill in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan Ogan llir District. This research was conducted
from April to June 2023. The research design used a descriptive method, by observing the changes in the rice husk
waste compost until it was ripe including several concentrations of the banana weevil bioactivator used, namely
50 ml, 60 ml, 70 ml, 80 ml, 90 ml and 100 ml. as well as temperature, humidity, and color control. The results
showed that the composting time required was 31 days, the average temperature with 5 concentrations was 33.4%,
the average humidity was 43% and the color of the compost at a concentration of 100 ml was blackish brown. The
conclusion is that the temperature is very supportive, starting from 30-38 °C the humidity ranges from 40-60%
with regular turning and watering, the color of rice husk is yellow and after the addition of banana weevil
bioactivator during the composting process the color changes to blackish brown.

Keywords: Composting, local microorganism, bioactivator, banana weevil, rice husk.
Abstrak

Pengomposan merupakan salah satu metode pengelolaan sampah organik yang bertujuan mengurangi dan
mengubah komposisi sampah menjadi produk yang bermanfaat. Pengomposan secara alami membutuhkan waktu
selama 2-6 bulan sehingga perlu menggunakan bioaktivator untuk mempercepat proses penguraian, penelitian ini
menggunakan bioaktivator bonggol pisang sebagai sumber mikroorganisme lokal karena kandungan gizi dalam
bonggol pisang menjadi sumber makanan sehingga mikroba berkembang dengan baik. Tujuan penelitian untuk
mengetahui efektivitas bioaktivator bonggol pisang dalam proses pengomposan limbah sekam padi di
penggilingan padi desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai bulan Juni 2023. Desain penelitian menggunakan metode deskriptif, dengan mengamati perubahan
kompos limbah sekam padi hingga matang meliputi beberapa konsentrasi bioaktivator bonggol pisang yang
digunakan yaitu 50 ml, 60 ml, 70 ml, 80 ml, 90 ml dan 100 ml. serta pengontrolan suhu, kelembaban, dan warna.
Hasil penelitian menunjukkan lama waktu pengomposan dibutuhkan waktu selama 31 hari, rata-rata suhu dengan
5 konsentrasi adalah 33,4%, rata-rata kelembaban 43% dan warna kompos pada konsentrasi 100 ml sudah
berwarna cokelat kehitaman. Kesimpulan suhu sangat mendukung, mulai dari 30-38 °C kelembaban berkisar 40-
60 % dengan pembalikan dan penyiraman secara rutin, untuk warna sekam padi adalah kuning dan setelah
penambahan bioaktivator bonggol pisang selama proses pengomposan terjadi perubahan warna menjadi cokelat
kehitaman.

Kata kunci : Pengomposan, mikroorganisme lokal, bioaktivator, bonggol pisang, sekam padi.
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1. Pendahuluan
Kompos adalah pupuk organik yang
dihasilkan melalui fermentasi atau pengomposan

konvensional. ~ Pengomposan  membutuhkan
banyak waktu untuk menyelesaikannya, namun
dapat  dipercepat dengan  menggunakan

bioaktivator seperti EM4, [1].

Limbah dapat berasal dari aktifitas manusia
seperti limbah pertanian, diantaranya sekam padi,
bonggol jagung, garbage berupa sisa budidaya
sayur mayur dan limbah yang tidak berasal dari
aktifitas manusia  seperti dedaunan. Limbah
tersebut digolongkan kedalam limbah organik.
Salah satu cara pengolahan sampah yang tepat
untuk mengurangi timbulan sampah terutama
sampah organik dapat dilakukan dengan cara
pendaur ulangan sampah yang dikenal dengan
sistem pengomposan, [2] Kompos merupakan
hasil fermentasi atau dekomposisi bahan-bahan
organik seperti tanaman, hewan atau limbah
organik lainnya, [3]. Oleh sebab itu, pengomposan
merupakan alternatif penanganan yang sesuai
untuk mengurangi dampak negatif diatas, selain itu
kompos juga memberi manfaat lain sebagai pupuk
pada tumbuhan, [4] Secara alami, bahan organik
akan mengalami pelapukan menjadi kompos,
tetapi membutuhkan waktu yang lama, sekitar
setengah sampai satu tahun, [5]. Aktivator berupa
EM4  dapat diperoleh dari limbah kegiatan
sehari-hari, seperti limbah air cucian beras, air teh
basi, dan MOL (rebung bambu, bonggol pisang,
nenas, tomat, terasi, tapai, dan limbah sayur-
sayuran), [6]

Bonggol atau batang pisang merupakan
bahan organik yang kaya akan unsur hara makro
dan mikro, antara lain unsur hara makro N, P, dan
K. Selain itu juga mengandung zat kimia berupa
karbohidrat yang dapat mendorong
berkembangnya mikroba tanah. Tanaman pisang
memiliki banyak manfaat, terutama buahnya yang
banyak dikonsumsi masyarakat, sedangkan bagian
tanaman pisang lainya yaitu jantung, batang, kulit
buah, dan bonggol jarang dimanfaatkan dan
dibuang begitu saja menjadi limbah pisang,
sedangkan pada bonggol pisang memiliki Mol dan
mempunyai kandungan mikrobia pengurai bahan
organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada
bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam.
[7]

Effective Microorganisms 4 (EM4) yang
pertama kali ditemukan oleh Prof. Teruo Higa dari

Ryukyus University Jepang, merupakan salah satu
dari beberapa produk mikroba terisolasi yang telah
ditemukan dan dipasarkan sebagai bioaktivator
dalam pengomposan. Aktivator adalah mikroba
dekomposer atau zat kimia yang berperan sebagai
katalisator untuk  mempercepat proses
pengomposan. Aktivator atau inokulan selain
mempercepat pengomposan, [8] Selain produk
komersial EM4, berbagai jenis mikroorganisme
pengurai di alam juga dapat dimanfaatkan sebagai
bioaktivator dalam proses pengomposan sampah.
Mikroba yang disebut juga mikroorganisme lokal
(MOL) ini dapat dibudidayakan dengan
memanfaatkan berbagai sumber bahan organik.
Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah
larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar dari
berbagai mber daya yang tersedia setempat baik
dari tumbuhan maupun hewan. Larutan MOL
mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga
mengandung bakteri yang berpotensi sebagai
perombak bahan organik dalam tanah, perangsang
pertumbuhan pada tanaman, dan sebagai agens
pengendali hama dan penyakit tanaman, [9]

Mikroorganisme (bakteri pembusuk) ini
dapat berinteraksi membantu proses pelapukan
bahan-bahan organic seperti dedaunan, rumput,
jerami, buah-buahan yang telah sangat matang,
sisa-sisa ranting dan dahan, kotoran hewan dan
lainnya. Adapun kelangsungan hidup
mikroorganisme tersebut diukung oleh keadaan
lingkungan yang basah dan lembab. Peran MOL
dalam kompos, selain sebagai penyuplai nutrisi
juga berperan sebagai komponen bioreaktor
yang bertugas menjaga proses tumbuh tanaman
secara optimal.

Limbah sayuran dapat berperan sebagai
bioaktivator dalam proses pengomposan dan
menjadi lingkungan yang baik bagi tumbuhnya
mikroorganisme pengurai bahan organik. Proses
fermentasi asam laktat yang sering dilakukan oleh
strain Streptococcus yang berbeda, terjadi hampir
di semua sayuran.[10].

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
penambahan aktivator MOL bonggol pisang dan
EM4 pada penelitian memberikan pengaruh yang
sangat nyata (P < 0.01) terhadap P-total dan K-
total, [11]. penelitian lain juga menyebutkan hasil
uji statistik dengan menggunakan uji Anova
didapatkan ada perbedaan yang signifikan
terhadap lama waktu pengomposan dengan
bioaktivator bonggol pisang pada tiga perlakuan
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(50 MI, 100 ml dan Kontrol) Dengan Nilai
P=0,001 (P<0,05), [12]

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk
mengetahui  efektivitas bioaktivator bonggol
pisang dalam proses pengomposan limbah sekam
padi di penggilingan padi Desa Pelabuhan Dalam.
2. Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah deskriptif untuk
mengamati bioaktivator bonggol pisang terhadap
proses pengomposan sekam padi. Meliputi lama
waktu pengomposan, konsentrasi bioaktivator
bonggol pisang, suhu, kelembaban dan warna
kompos.

Penelitian ini di lakukan di Desa Pelabuhan
Dalam Kec. Pemulutan Kabupaten Ogan llir pada
bulan April sampai bulan Juni 2023. Analisa data
disajikan dalam bentuk tabulasi dan narasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dengan beberapa konsentrasi bioaktivator bonggol
pisang yaitu 50 ml, 60 ml, 70 ml, 80 ml, 90 ml, 100
ml, dan kontrol (tanpa bioaktivator). Maka
diperoleh hasil pada kompos seperti pada tabel
berikut :

Tabel. 1
Tabel Rata-Rata Pemantauan Parameter Suhu (°C) Pengomposan Limbah Sekam Padi dengan
Menggunakan Bioaktivator Bonggol Pisang

Pengamatan Perlakuan

suhu (°C) Keterangan
. Kontrol 50ml  60ml 70ml 80 ml 90 mi 100 mi

Hari ke-
1 31°C 32°C 32°C 33°C 32°C 33°C 33°C
3 32°C 32°C 31°C 32°C 32°C 32°C 33°C
5 32°C 31°C 32°C 32°C 33°C 33°C 33°C
7 31°C 32°C 32°C 31°C 32°C 32°C 32°C
9 31°C 33°C 32°C 31°C 32°C 32°C 33°C
11 31°C 33°C 32°C 32°C 31°C 32°C 32°C
13 31°C 32°C 33°C 33°C 33°C 32°C 32°C Suhu optimal
15 32°C 32°C 32°C 34°C 34°C 31°C 34°C 30-50 °C
17 32°C 32°C  35°C 34°C 34°C 33°C 36 °C
19 32°C 33°C  34°C 34°C 34°C 34°C 36 °C Sumber : (SNI
21 32°C 32°C 32°C 35°C 35°C 35°C 36 °C 19-7030-2004)
23 33°C 32°C 35°C 34°C 34°C 35°C 37°C
25 32°C 34°C 35°C 34°C 35°C 36 °C 37°C
27 34 °C 35°C 35°C 35°C 34°C 35°C 35°C
29 34 °C 32°C 33°C 36°C 35°C 38°C 37°C
31 33°C 34°C 33°C 34°C 35°C 37°C 38°C

Rata-rata 32°C 33°C 33°C 33°C 33°C 34 °C 35°C

perlakuan 60 ml adalah 33 °C. Kompos
Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil menggunakan bioaktivator bonggol pisang

rata-rata pengamatan suhu pada kompos
menggunakan bioaktivator bonggol pisang dengan
perlakuan 50 ml adalah 33 °C. Kompos
menggunakan bioaktivator bonggol pisang dengan

dengan perlakuan 70 ml adalah 33 °C.
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Kompos menggunakan bioaktivator bonggol Kompos menggunakan bioaktivator bonggol
pisang dengan perlakuan 80 ml adalah 33 °C. pisang dengan perlakuan 100 ml adalah 35 °C.
Kompos menggunakan bioaktivator bonggol Sedangkan suhu rata-rata kontrol adalah 32 °C.
pisang dengan perlakuan 90 ml adalah 34 °C.

Tabel 2
Tabel Rata-Rata Pemantauan Parameter Kelembaban (%) Pengomposan Limbah Sekam Padi
dengan Menggunakan Bioaktivator Bonggol Pisang

Pengamatan Perlakuan

kelembaban Keterangan
. Kontrol 50ml 60 ml 70 ml 80 ml 90 mi 100 ml
(%) Hari ke-
1 39 % 39 % 40 % 41 % 40 % 40 % 41 %
3 39 % 39 % 39 % 42 % 40 % 41 % 42 %
5 40 % 41 % 42 % 42 % 41 % 42 % 42 %
7 39 % 42 % 42 % 40 % 42 % 42 % 43 %
9 40 % 42 % 42 % 42 % 42 % 41 % 42 %
11 40 % 41 % 42 % 41 % 40 % 42 % 41 % Kelembaban
13 42 % 42 % 42 % 42 % 42 % 42 % 42 % antara 40%.
15 42 % 42 % 42 % 42 % 43 % 43 % 44 % 60%
17 42 % 43 % 43 % 44 % 44 % 43 % 44 % '
19 41 % 42 % 42 % 43 % 43 % 44 % 45 % Sumber : (SN
21 40 % 43 % 43 % 43 % 43 % 44 % 44 % 19_7030_2'004)
23 40 % 43 % 44 % 44 % 43 % 45 % 45 %
25 41 % 43 % 44 % 42 % 44 % 45 % 45 %
27 41 % 42 % 44 % 44 % 45 % 45 % 46 %
29 42 % 43 % 44 % 45 % 45 % 45 % 45 %
31 43 % 43 % 42 % 44 % 44 % 45 % 46 %

Rata-rata 41% 42% 42% 43 % 43 % 43 % 44 %

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil
rata-rata pengamatan kelembaban pada kompos
menggunakan bioaktivator bonggol pisang dengan
perlakuan 50 ml adalah 42 %. Kompos
menggunakan bioaktivator bonggol pisang dengan
perlakuan 60 ml adalah 42 %. Kompos
menggunakan bioaktivator bonggol

pisang dengan perlakuan 70 ml adalah 43 %.
Kompos menggunakan bioaktivator bonggol
pisang dengan perlakuan 80 ml adalah 43 %.
Kompos menggunakan bioaktivator bonggol
pisang dengan perlakuan 90 ml adalah 43 %.
Kompos menggunakan bioaktivator bonggol
pisang dengan perlakuan 100 ml adalah 44 %.
Tabel 3
Tabel Pemantauan Parameter Warna (SNI 19-7030-2004) Pengomposan Limbah Sekam Padi
dengan Menggunakan Bioaktivator Bonggol Pisang

Pengamatan Perlakuan Keterangan
Warna (SNI 19-
7030-2004) Kontrol 50ml 60ml 70ml 80 ml 90 ml 100 ml
Hari ke

1 K K K K K K K K
3 K K K K K K K beonrj‘vgf:a
> K K K K K K K kehitaman
7 K K K K K K K
9 K K K K K K K
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11
13
15
17
19
21
23
25
27
29
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Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil akhir
pengamatan warna pada kompos menggunakan
bioaktivator bonggol pisang dengan perlakuan
50 ml adalah warna kompos kuning. Kompos
menggunakan bioaktivator bonggol pisang
dengan perlakuan 60 ml adalah warna kompos
masih ~ kuning. Kompos  menggunakan
bioaktivator bonggol pisang dengan perlakuan
70 ml adalah kuning kecoklatan. Kompos
menggunakan bioaktivator bonggol pisang
dengan perlakuan 80 ml adalah cokelat
kehitaman. Kompos menggunakan bioaktivator
bonggol pisang dengan perlakuan 90 ml adalah
cokelat kehitaman. Kompos menggunakan
bioaktivator bonggol pisang dengan perlakuan
100 ml adalah cokelat kehitaman. Sedangkan
warna akhir kontrol adalah kuning.

Pembahasan

Lama proses yang dibutuhkan pada
penelitian ini adalah 31 hari sampai terjadinya
perubahan komposting. Menurut peneliti
sebelumnya dikatakan bahwa lama waktu
pengomposan menggunakan aktivator EM4
lebih cepat menjadi kompos yaitu 8,67 hari
daripada tanpa menggunakan aktivator yaitu
13,67 hari, [3]. Mikrroganisme dalam EM4

sangat berperan dalam mempercepat
penguarikan bahan organik menjadi kompos.
Selama proses pengomposan, suhu,

kelembaban, warna, dan tahap pengadukan
dilakukan 1 kali dalam 2 hari pada waktu sore
hari mulai pukul 16.00-18.00 sehingga di
dapatkan sebanyak 16 data. Pengadukan
dilakukan untuk memberikan suplai udara bagi
aktifitas mikroorganisme dalam menguraikan
bahan organik, meratakan pelapukan di setiap
bagian tumpukan kompos dan untuk membuang
panas yang berlebihan. Sedangkan penyiraman

AAARARARAAARARRA

A
O

K K K Sumber
K K K (SNI 19-
K K K 7030-2004)
K K K
K K K
K K K
K K KC
K KC KC
KC KC KC
KC KC CH

hanya dilakukan jika kondisi tumpukan kompos
kering.

Kompos dari limbah sekam padi sangat
baik karena dapat menjaga kondisi tanah tetap
gembur, memiliki porositas yang tinggi (79 %),
dan sirkulasi udara yang tinggi. Sehingga
limbah sekam padi sangat tepat dijadikan bahan
untuk pengomposan. Hal ini sesuai dengan
pendapat bahwa hasil akhir dan lama
pengomposan sangat tergantung pada bahan
yang akan dikomposkan. Sifat-sifat bahan yang
mempengaruhi antara lain; Kandungan hara dan
rasio C/N, ukuran partikel, aerasi, porositas,
kelembababan, suhu dan pH, [13]

Pengecekan suhu, kelembaban dan warna

dilakukan guna mengontrol proses
pengomposan. Metode pengomposan Yyang
digunakan dalam penelitian ini adalah

komposter aerob yaitu proses yang melibatkan
oksigen dalam pengomposan. Kompos limbah
sekam padi dengan menggunakan bioaktivator
bonggol pisang belum terurai secara maksimal,
akan tetapi sudah berwarna cokelat kehitaman
serta berbau seperti tanah. Sekam padi
merupakan bahan yang sulit terurai apalagi
dalam keadaan kering. Kelembaban kompos
harus dikontrol secara maksimal agar kompos
limbah sekam padi dapat terurai dengan cepat.
Proses pengomposan tumpukan sampah
organik melalui tiga tahap: mesofilik,
termofilik, pendinginan, dan pematangan. Fase
termofilik berlangsung antara 20 dan 45°C,
sedangkan  fase  mesofilik, atau fase
pengomposan, berlangsung antara 20° dan
45°C. Fase ketiga, dikenal sebagai pendinginan
dan pematangan, adalah saat ketiga mikroba
termofilik berhenti tumbuh karena kehabisan
makanan dan suhu mulai turun, [14]. Hasil
penelitian terdahulu terhadap kandungan MOL
bonggol pisang diketahui  mengandung
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mikroorganisme, termasuk kuman selulolitik,
spesies  Aeromonas, Aspergillus  nigrum,
Azospirillium, dan spesies Bacillus. Mikroba
inilah yang biasa menguraikan bahan organik.
Mikroorganisme yang terdapat pada MOL
bonggol pisang akan bekerja sebagai bahan
pengompos dengan cara menguraikan bahan
organik karena kotoran ternak mengandung
mikroorganisme, maka penambahan urin sapi
pada MOL digunakan sebagai sumber
mikroorganisme. Kandungan unsur hara pada
kotoran sapi cair lebih tinggi dibandingkan
dengan kotoran sapi padat, [4].

Pembalikan dan penyiraman juga
diperlukan untuk menjaga kelembaban kompos,
mendistribusikan nutrisi dan mikroorganisme
secara merata keseluruh bagian kompos, dan
untuk menjaga suplai oksigen di dalam kompos.
Pembalikan ~ kompos  dilakukan  setelah
melakukan penyiraman sedangkan penyiraman
dilakukan dengan melihat kondisi kelembabab
kompos.  Kelembaban  kompos  harus
dipertahankan pada tingkat 40-60% jika
kompos dalam kondisi kering maka harus
dilakukan penyiraman. Pada hasil penelitian
lain bahwa total mikroorganisme tertinggi
dicapai pada waktu fermentasi selama 3
minggu. Berdasarkan hal tersebut perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
lamanya waktu fermentasi MOL bonggol
pisang, [15]. Upaya lama waktu juga didukung
dengan pengontrolan meliputi suhu dan
kelembaban serta pembalikan atau pengadukan
bahan. Kompos dapat mempercepat proses
penguraian jika pengadukan dilakukan secara
rutin sembari melakukan penyiraman untuk
menjaga  kelembaban  kompos.  Proses
pembalikan akan mengatur oksigen yang masuk
kedalam tumpukan serta mengatur suhu
tumpukan agar tidak melebihi suhu diatas 60°C,
[16].

Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa
dekomposisi kompos menggunakan
dekomposer MOL bonggol pisang memiliki
pH, rasio C/N, Nitrogen total, Fosfor, dan
Kalium yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kompos yang menggunakan dekomposer EM4,
[17].

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat diambil kesimpulan Lama waktu

pengomposan yang diperoleh dengan bantuan
bioaktivator bonggol pisang yaitu selama 31
hari, konsentrasi bioaktivator bonggol pisang
yang digunakan 50 ml, 60 ml, 70 ml, 80 ml, 90
ml, dan 100 ml, hari pertama hingga ketiga
puluh satu pengomposan suhu sangat
mendukung, mulai dari 30-38 °C sehingga
pengomposan dapat berjalan dengan baik,
kelembaban berkisar 40-60 % dengan
pembalikan dan penyiraman secara rutin, dan
setelah penambahan bioaktivator bonggol
pisang selama proses pengomposan sekam padi
berubah menjadi cokelat kehitaman.

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang
perlu dikembangkan dengan variabel dan
konsentrasi yang berbeda. Peneliti juga dapat
melakukan pengendalian kelembaban dalam
proses pengomposan sehingga kompos akan
lebih cepat matang.
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